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Abstract

Vocational education is oriented to the formation of
professional competency. Such competency has to be supported by

nn1~':l't1"0 abilities, the acquisition
these abilities ne'ed comprehensive learning experiences. Project-

a making learning experiences
more interesting and meaningful to university students, or, those
undergoing transitional training when entering a field of work~

The project-based learning model helps learners (1) to learn
hefty and meaningful use of knowledge and skill built through
assignments and works, (2) to increase knowledge through curricular
activities and the execution of open-ended planning or investigation,
and (3) to build knowledge through real-world experiences and
inter-personal cognitive negotiations conducted in an atmosphere of
collaborative work.

Project-based learning enables learners to learn more
actively. The instructor, or, anyone in charge of the instructional
process, stands encouragingly behind learners, who makes the
initiatives. The instructor facilitates learners' projects and evaluates
each project in terms of its meaningfulness in and application on
their daily life. Outcomes during the project represent results that
can be measured authentically by the instructor in the learning
process. So, in project-based learning, though not giving training
activeiy and directly, the instructor still has a role, as learning
helper, facilitator, and partner who understands students' thinking.

Keywords: project-based learning
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Pendahuluan
ada umumnya, para dosen menyadari bahwa pembelajaran

mencerminkan belajar mahasiswa yang efektif pula.
menyadari bahwa pembelajaran berpikir

produktif agar didik menjadi cerdas, kritis, dan kreatif, serta
mampu memecahkan masalah kehidupan mereka sehari-hari adalah
penting. Akan tetapi, ada sinyalemen bahwa sebagian besar praktik
pembelajaran di perguruan tinggi belum secara serius dikembangkan
berdasarkan prinsip-prinsip yang sahih untuk memberi peluang

memecahkan masalah.

banyak melakukan kajian
membangun sistem pembelajaran dan

UUl.U.llJll...:)UlU';'! yang didasarkan pada apa yang diketahui tentang
belajar tersebut.

permasalahan di atas menyiratkan masih lemahnya
pembelajaran di dalam praktik pendidikan

Indonesia. Namun demikian, kecenderungan­
tersebut mulai direspons oleh dunia pendidikan di

sejak 2000 menerapkan empat pendekatan
pendidikan, yakni: (1) pendidikan berorientasi kecakapan hidup (life

(2) dan pembelajaran berbasis kompetensi; (3)
pembelajaran berbasis produksi; dan (4) pendidikan berbasis luas
(broad-based education). Orientasi baru pendidikan itu bertujuan
4.1l.l .....'.lI.B~"......... .l'\,.u.u. A_Jl.ALA_ .......~_ pendidikan yang berorientasi pada pencapaian

""l.o..l·""'V~b.4" pembelajaran berbasis kompetensi).
secara

AAA_AAF'tA.A........ ...,AlAA............. A 9"'lo1l.._rtlllf bermakna
__ "'A"'~~"'''' ....,'''''ALALA •...,_AA_AA layanan pendidikan

1~n1~no pendidikan yang
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Joyce dan Well (1996) mengemukakan bahwa mengajar atau
teaching adalah membantu mahasiswa memperoleh informasi, ide,
keterampilan, nilai, cara berpikir, sarana untuk mengekspresikan
dirinya, cara-cara belajar bagaimana belajar. Pembelajaran
adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Secara implisit, dalam
pengertian ini terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode ini
didasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada. Kegiatan-kegiatan

pada dasamya merupakan inti perencanaan pembelajaran. Dalam
atau

sebagai upaya untuk membelajarkan
belajar, mahasiswa tidak

V"", A AAJL ..."", ... U."'''' ••:U. dengan dosen sebagai salah satu sumber belajar, tetapi
dengan keseluruhan sumber belajar yang mungkin

dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
pembelajaran menaruh perhatian pada "bagaimana membelajarkan
mahasiswa'" dan bukan pada "apa yang dipelajari mahasiswa".
Dengan demikian, perlu diperhatikan bagaimana cara
mengorganisasi pembelajaran, bagaimana cara menyampaikan isi
pembelajaran, dan bagaimana menata interaksi antara sumber­
sumber belajar yang ada agar dapat berfungsi secara optimal.
Pembelajaran perlu direncanakan dan dirancang secara optimal agar
dapat memenuhi harapan dan tujuan.

Rancangan pembelajaran hendaknya memperhatikan hal-hal
sebagai berikut.
a. Pembelajaran diselenggarakan dengan pengalaman nyata dan

lingkungan otentik karena hal ini diperlukan untuk
memungkinkan seseorang berproses dalam belajar (belajar untuk
memahami, belajar untuk berkarya, dan melakukan kegiatan
nyata) secara maksimal.
lsi pembelajaran harus didesain agar relevan dengan
karakteristik siswa karena pembelajaran difungsikan sebagai
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mekanisme adaptif dalam proses konstruksi, dekonstruksi dan
rekonstruksi pengetahuan, sikap, dan kemampuan.

c. Menyediakan media dan sumber belajar yang dibutuhkan.
Ketersediaan media dan sumber belajar yang memungkinkan
mahasiswa memperoleh pengalaman belajar secara konkret, luas,
dan mendalam adalah hal yang perlu diupayakan oleh dosen
yang profesional dan peduli terhadap keberhasilan belajar
mahasiswa.

d. Penilaian hasil belajar terhadap mahasiswa dilakukan secara
formatif sebagai diagnosis untuk menyediakan pengalaman

belajar

Cakrawala Pendidikan, Juni 2006, Th.~ No.2

Pembelajaran Berbasis Proyek
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

dikonsepsikan sebagai model pembelajaran yang berpusat pada
relatif berjangka waktu, berfokus pada masalah, unit

pembelajaran bermakna dengan mengintegrasikan konsep-konsep
sejumlah komponen pengetahuan, disiplin, atau lapangan studi,

dan kegiatan pembelajaran berlangsung secara kolaboratif dalam
kelompok yang heterogen.

potensial untuk
tuntutan pembelajaran .pada bidang kejuruan. Model

""AAAlIJ"".a.U-IU-&.u.&.&. Berbasis Proyek membantu mahasiswa dalam belajar:
pengetahuan dan keterampilan yang kokoh bermakna...guna

(meaningful-use) yang dibangun melalui tugas-tugas dan pekerjaan
otentik; (2) memperluas pengetahuan melalui keotentikan

kegiatan kurikuler yang terdukung oleh proses kegiatan belajar dan
melakukan perencanaan (designing) atau investigasi yang open­
ended, dengan hasil atau jawaban yang tidak ditetapkan sebelumnya
oleh perspektif tertentu; dan (3) dalam proses membangun
pengetahuan melalui pengalaman dunia nyata dan negosiasi kognitif
antarpersonal yang berlangsung di dalam suasana kerja kolaboratif.
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Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek, proyek mahasiswa dapat
disiapkan dalam bentuk kolaborasi dengan dosen/instruktur tunggal
atau dosen/instruktur ganda, sedangkan mahasiswa belajar dalam
tim kolaboratif antara 3-5 orang. Ketika mahasiswa bekerja di
dalam tim, keterampilan merencanakan, mengorga-
nisasi, membuat konsensus tentang isu...isu tugas yang
akan dikerjakan, yang bertanggung jawab untuk setiap tugas,

akan dikumpulkan r1J'\lC't'"l ... '\l Lrt'101l'''\

~1"~"rQn'\n11IQn__ I.r~·t~r~ln'\1"'\11t.:lln yang telah diidentifikasi oleh mahasiswa
.....v"......1o.\.4..LA JL... ·...... '-_.II.-.a.JI,.a.v.a..a.-....a. yang amat penting

d am suatu
masalah, individu dan cara belajar yang diacu 1"Y\&:!l'"""n~rVnQ't

kerja tim sebagai suatu keseluruhan.
Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai model atau strategi bisa

menjadi bersifat revolusioner dalam khasanah pembahuran
pembelajaran. Proyek dapat mengubah makna hubungan antara
dosen dan mahasiswa. Proyek dapat mereduksi kompetisi yang tidak
sehat di dalam kelas dan mengarahkan mahasiswa lebih kolaboratif.
Proyek juga dapat menggeser fokus pembelajaran dari mengingat
fakta ke eksplorasi ide. Kerja proyek merupakan bentuk open-ended
contextual activity-based learning, dan merupakan bagian dari
proses pembelajaran yang memberikan penekanan kuat pada
pemecahan masalah sebagai suatu usaha kolaboratif (Richmond
Striley, 1996), yang dilakukan dalam proses pembelajaran dalam
_........... tertentu 2000). Oleh model
Pembelajaran Proyek (Project-Based Learning) juga
dikonsepsikan model pembelajaran yang pada

waktu, berfokus pada
dengan mengintegrasikan konsep-konsep

C::-A1'll1"Y\B~h .II."'''V'AA&''''''l\JAA",",''''& pengetahuan, atau atau studi,
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997) dan Oakey (1998), mahasiswa mungkin
atau menyajikan produk yang mereka huat, dan

mereka diberi waktu untuk mengevaluasi hasil kerja
belajarnya berlangsung otentik, mencerminkan

lrpnr1~t~::an produksi dunia nyata, dan konstruktivistik, menggunakan
mahasiswa untuk menyelesaikan tugas yang mereka tangani.

visual, Pembelajaran Berbasis Proyek ini dimodelkan
Gambar 1. Visualisasi mengkonkretkan

merupakan inti kurikulum yang bertugas
AA.A.""""AAF\B.AA ..."'fF\A.\,4,L.JIAAll.IIo.4.AA. sejumlah isi bidang studi lain relevan.

lI.1t>._1''"''l .... -.'...-.lI.Jl. pembelajaran berlangsung secara kolaboratif dalam
............ Jl.'U' ......... t .... 'V'A... yang heterogen (cf. Blumenfeld, et.aL,1991).

,..,r(}lP,~l-Af-5n.~~pn Learning secara khusus dimulai dengan angan-
atau "artifact" di dalam pikiran, produksi

TCilnT01"'lln sesuatu yang memerlukan keterampilan atau pengetahuan isi
tertentu yang secara khusus mengajukan satu atau lebih problem
yang harns dipecahkan oleh mahasiswa. Pendekatan pemhelajaran
berbasis proyek menggunakan model produksi. Pertama-tama,
mahasiswa menetapkan tujuan untuk pembuatan produk akhir dan
n"\CilnnlrtCill"'\"tl1"lVOC'll audien mereka. Kemudian, mereka mengkaji topik
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Gambar 1 Pembelajaran berbasis proyek
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Kriteria Pembelajaran Berbasis Proyek
Tidak semua kegiatan belajar aktif dan melibatkan proyek dapat

disebut Pembelajaran Berbasis Proyek. Thomas (2000) menetapkan
lima kriteria apakah suatu "pembelajaran yang berproyek" termasuk
sebag3:i Pembelajaran Berbasis Proyek. Lima kriteria itu adalah
keterpusatan (centrality), berfokus pada pertanyaan atau masalah,
investigasi konstruktif atau desain, otonomi mahasiswa, dan
realisme.

Proyek dalam Pembelajaran Berbasis Proyek adalah pusat atau
inti kurikulum, bukan pelengkap kurikulum. Di dalam Pembelajaran
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Berbasis Proyek, proyek adalah strategi pembelajaran; mahasiswa
mengalami dan belajar konsep-konsep inti suatu disiplin ilmu
melalui proyek. Ada kerja proyek yang mengikuti pembelajaran
"A""'~AUJl.,",.I..IUIA..I. dengan cara proyek tersebut memberi contoh,
praktik tambahan, atau aplikasi praktik yang diajarkan sebelumnya
dengan maksud lain. Akan tetapi, menurut kriteria di atas, aplikasi
proyek tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai Pembelajaran
Berbasis Proyek. Kegiatan proyek yang dimaksudkan untuk
pengayaan di luar kurikulum juga tidak termasuk Pembelajaran

~Jl.A'''''J1.'''''''.UJl.''lI.4UA pada
menjalani

atau
susah diraba.

U~_·~A.l.AA"'ll...I.""fo"'''' rupa agar
Jl.A""""'''''Jl.Jl.j''''-4.I.Jl. antara konseptual yang

melatarbelakanginya yang diharapkan dapat berkembang menjadi
Moore, Petrosino,

& Cognition and Technology Group at
Menurut Thomas (2000), tersebut biasanya

~"'''''''&'''''''''''JL''''''''A''' ru:~n(l't.:ln pengajuan pertanyaan-pertanyaan atau ill-defined
dalam Pembelajaran Berbasis Proyek mungkin

sekitar tematik atau gabungan (intersection) topik-
atau disiplin, tetapi itu belum sepenuhnya dapat

dikatakan sebuah proyek. Pertanyaan-pertanyaan yang mengejar
mahasiswa, sepadan dengan aktivitas, produk, dan unjuk kerja yang
mengisi waktu hams diubah (orchestrated) dalam tugas

AJLA ..""'A"'"IL. .............. (Blumenfeld, et aI., 1991).
investigasi konstruktif.

U"',,;)I'-4....... I., pengambilan keputusan,
masalah, penemuan, atau proses

tetapi, dapat disebut proyek yang
Pembelajaran Berbasis Proyek, aktivitas inti

proyek itu meliputi transformasi dan konstruksi pengetahuan
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(dengan pengertian: pemahaman barn, atau keterampilan barn) pada
pihak mahasiswa (Bereiter & Scardamalia, 1999). Jika pusat atau
inti kegiatan proyek tidak menyajikan "tingkat kesulitan" bagi anak,
atau dapat penerapan infonnasi atau keterampilan
yang siap dipelajari, proyek yang dimaksud tidak lebih dari sebuah
latihan, dan bukan proyek Pembelajaran Berbasis Proyek yang
dimaksud. Membersihkan peralatan laboratorium mungkin sebuah

akan tetapi mungkin bukan proyek dalam Pembelajaran
.....- ...................OJ ... OJ Proyek.

Pembelajaran Berbasis
telah ditetapkan sebelumnya atau

jalur (prosedur) yang telah ditetapkan sebelumnya.
Berbasis Proyek Iebih mengutamakan

otonomi, waktu kerja yang tidak bersifat rigid, dan tanggung
jawab mahasiswa daripada proyek tradisional dan pembelajaran
tradisional.

Proyek adalah realistik. Proyek memberikan keotentikan pada
mahasiswa. Karakteristik ini boleh jadi meliputi: topik, tugas,
peranan dimainkan mahasiswa, konteks di mana kerja proyek
dilakukan, kolaborator yang bekerja dengan mahasiswa dalam
proyek, produk yang dihasilkan, audien bagi produk-produk proyek,
atau kriteria mana produk-produk atau unjuk kerja dinilai.
Pembelajaran BerbasisProyek melibatkan tantangan-tantangan
kehidupan nyata, berfokus pada pertanyaan atau masalah otentik
(bukan" simulatif), pemecahannya berpotensi untuk diterapkan di
lapangan sesungguhnya.

.... ...._ ... _AA..... kemiripannya, Pembelajaran Berbasis Proyek ini sering
Qlpaaa,nK,ln dengan Pembelajaran Berbasis Masalah (problem-based
learning). Pembelajaran Berbasis Proyek awalnya berakar dari
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arsitektur (Knoll, 2002), sedangkan Pembelajaran
Masalah awalnya berakar dari pendidikan rnedis

\.IL'Yl..'Il.I'-''-',B.'Yl..'-_.lL'l.4JLJl/o Pendidikan rnedis menaruh perhatian besar terhadap
yang memiliki faktual

gagal menggunakan pengetahuannya saat menangani
sesungguhnya (Maxwell, Bellisimo, & Mergendoller,

Setelah melakukan pengkajian bagaimana tenaga medis
mengembangkan program pembelajaran

l ....Ct~mL1lU'1i! ...JK.an mahasiswa ke dalam skenario penanganan
kemudian

tersebut
-'_.Il..IL~'I.4• .lLL p~emlaSc:uajlan pada profesional lainnya,

lrhl1C'nC"n'T~ ....."""'i.i.U ... U.&.AL"-"-lA teknologi. Tamatan pendidikan teknologi dan
siap memasuki lapangan kerja atau bahkan gagal di

AJl.A"""loJ.lLll.AiJ'IaA..IL.IL perlgeltanllan faktual telah cukup diperoleh di
pembelajaran tersebut menekankan

manaS;lS~{a aktif, kerja tim (kolaboratif), dan
'-J .."""' ... AL .........J~~01""t'''n~I.r"~ (authentic/meaningful assessment).

pada dalam problem-
dalam kegiatan yang

analisis
dalam project­

desain:
melaksanakan

Buck
proyek

dan
dalamnya terdapat masalah yang

ditentukan sebelumnya; (c) mahasiswa
mencapai hasil; (d) mahasiswa bertanggung

mendapatkan dan mengelola informasi yang
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dari problem dan isu yang
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denganProyekBerbasisPembelajaran

manaSlSWra'.l baik fisik maupun sosiaL
Aspek-aspek yang membedakan Pembelajaran Berbasis Proyek

dengan pembelajaran tradisional dideskripsikan oleh Thomas,
Mergendoller, & Michaelson (1999) seperti yang terlihat pada Tabel
1 berikut.

Tabel 1. Perbedaan Pembelajaran Berbasis Proyek dan
Pembelajarwl Tradisional

Aspek Pendidikan Penekanan Penekanan Berbasis
Tradisional ProyeklMasalab

Cakupan isi Kedalaman pemahaman

Fokus kurikulum Belajar keterampilan Pengembangan
"building-blocK' keterampilan pemecahan
dalam isolasi masalah kompleks

I .lnoknn dan Urutan Berjalan dari blok ke
- .. blok atau unit ke unit Unit-unit besar terbentuk

301

dikumpulkan; (e) melakukan evaluasi secara continue; (t)
mahasiswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka

(g) hasil akhimya berupa produk dan dievaluasi
""''''''''' ..... ''''' ............ ,.................. atmosfer yang memberi toleransi

kesalahan perubahan. Model ini potensial untuk merealisasikan
empat pendekatan pendidikan dalam rangka pembaruan pendidikan
di Indonesia.

Perbedaan
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Aspek Pendidikan
Penekanan Penekanan Berbasis
Tradisional ProyekIMasalah

kompleks
Memusat, fokus Meluas, fokus
berbasis disiplin interdisipliner

Peranan dosen Ahli Pembimbing/partner
Fokus pengukuran Produk Proses dan produk

Konteks kelas
Terisolasi dengan Berorientasi pada dunia
dunia nyata masyarakat nyata
Menjalankan perintah Melakukan kegiatan belajar

Peranan mahasiswa dosen yang diarahkan oleh diri
sendiri

Pengetahuan tentang Pemahaman dan aplikasi
fakta, istilah, dan isi ide dan proses yang

kompleks
Luas pengetahuan Dalam pengetahuan
Lulusan yang memiliki Lulusan yang berwatak dan

Tujuan jangka panjang pengetahuan yang terampil mengembangkan
berhasil pada tes diri, mandiri, dan belajar
standard pencapaian sepanjang hayat.
belajar

Pengembangan Pembelajaran Berbasis Proyek pada Bidang
Kejuruan

Pembelajaran Berbasis Proyek dikembangkan berlandaskan lima
pilar utama, yakni: (1) kontekstual, (2) masalah nyata, (3)
kolaboratif, (4) produk yang bermakna, dan (5) otonomi mahasiswa.
Dengan lima pilar utama tersebut, prosedur Pembelajaran Berbasis
Proyek meliputi 3 tahapan pokok, seperti berikut.

1. Perencanaan Proyek
a. Menghadapkan mahasiswa pada masalah riil di lapangan dan

mendorong mereka mengidentifikasi masalah riil tersebut'
(searching). Pada tahap ini, mahasiswa dibimbing menemukan

dalam konteks dunia nyata. Misalnya, mahasiswa
_ ... 'lo.I>'-' ... '-, ... .I.~ mempelajari lingkungan industri kecil dan menengah
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f'el;aKSan~lan 1UlI ....._1Il1"""II, Produksi
mahasiswa menyelesaikan tugas yang

pada tahap sebelumnya (producing/creating). Pada
kelompok kerja dibimbing membuat produk

sebagaimana telah didesain pada tahap sebelumnya. Kegiatan
kerja proyek pada tahap ini melibatkan berbagai jenis pekerjaan
yang mungkin dapat dilakukan secara paralel. Sebagai ilustrasi,
dalam belajar bidang otomotif misalnya, anggota kelompok
mungkin melakukan kerja body, sementara yang lain mungkin
melakukan kerja chassis, atau mungkin kerja engine. Model
pembelajaran kooperatif/kolaboratif diterapkan sebagai strategi
pengelolaan kelas.

mahasiswa melakukan pengUJlan produk
Mahasiswa melakukan uji

me]ngetan'ul unjuk kerja alat dihasilkan,

menerapkan teknologi permesinan, dan mengalami
permasalahan produksi. Dalam kelompok kerja kolaboratif,
mahasiswa mengidentifikasi permasalahan produksi dan
menatapkan masalah yang akan dipecahkan melalui kerja,
proyek.

b. Meminta mahasiswa menemukan alternatif dan merumuskan
strategi pemecahan masalah (solving). Pada tahap ini, kelompok
kerja dibimbing melakukan pengumpulan informasi, kajian
literatur multi disiplin, dan merumuskan strategi pemecahan
masalah dengan menggunakan konsep-konsep atau prinsip:'
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kelebihan dan kelemahannya. Proses uji coba ini mempakan
bentuk self-evaluation yang menjadi umpan balik bagi unjuk
kerja proyek mereka.

c. Membimbing mahasiswa presentasi antarkelompok (sharing).
Presentasi ini dimaksudkan untuk mengkomunikasikan secara
aktual kreasi atau temuan bam teknologi yang dapat mengatasi
masalah .produksi tertentu. Pada tahap ini akan merangsang
munculnya pertanyaan/pennasalan bam yang dapat memicu
munculnya ide-ide bam teknologi selanjutnya.

f. Ha~

g. Jun
h. Ref

diperh~

Oleh k
belajar
hasil t
beriku1
Pembe

Portofolio.
e. Kontrak belajar.

Menja
memil
memp
penge1
diperll
meny~

Melal<
mener

M

Forma
mahas:
Denga
menila
mahas

produk adalah dua aspek penilaian yang populer di
......._I~_ ........ ..,_...... ,...,\.4,...'Io.._JII.-... ... proses

mungkin menetapkan pada saat
kegiatan belajar, yang meliputi hal-hal

a. belajar proyek atau semua kegiatan belajar.
pemecahan masalah kreatif.

... 'IIo.""'JU.•U ..... IUUI..l..I. dalam kerja tim, atau individual.
catatan dan catatan riset/percobaan.

e. Kontrak belajar.
f. komputer atau teknologi lainnya.

Refleksi, diskusi, dan respons mahasiswa selama proses belajar
1-(t:)1"\t:)1"'':)n~ teknik penilaian dapat digunakan antara lain: anecdotal

observasi, portofolio, kontrak, pengukuran
individual, pekerjaan rumah, dan penilaian diri

sejawat.
dilakukan, dosen mungkin dapat

J..u.""'.lu..n,.ynL'U.l nj~n("T~n mengobservasi hal-hal berikut.
prt~se]t1ta,sl individual atau kolektif.

.. ..-, ......-... ,.... ........ non-tulis yang diselesaikan.
atau kerja tulis lainnya.
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PERTANYAAN DIAGNOSTIK

Melakukan penilaian terus
menerus dan memberikan

M~lnVII~nn kriteria

SCAFFOLD

Menjamin mahasiswa
memilih peluang
memperoleh sumber,
pengetahuan yang •
diperlukan untuk
menyelesaikan

Format dirancang untuk membantu dosen memberikan scaffolding
mahasiswa yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek dengan sukses.
Dengan menjawab pertanyaan diagnostik berikut ini setiap scaffold, dosen dapat
menilai apakah mereka telah memberi dukungan belajar yang diperlukan
mahasiswa.

f. Hasil-hasil atau presentasi sebelumnya.
g. Jurnal-jumal.
h. Refleksi, diskusi, dan respons mahasiswa selama proses belajar

Dalam mengembangkan Pembelajaran Berbasis Proyek perlu
diperhatikan secara seksama standar kompetensi yang ingin dicapaL
Oleh karena itu, beberapa hal yang perlu dikontrol adalah kriteria
belajar, jaminan mahasiswa mendapatkan sumber belajar, penilaian
hasil belajar, dan pemberian umpan balik. Format-format praktis
berikut ini dapat dipakai sebagai pemandu untuk pengembangan
Pembelajaran



Joyce

,.
J.

CORl
]

Hung,
]

Hung,
J

Daftal

BarrOI

langsu
Berba~

pembe
yang 1
mahas

Penutup

Pendidikan kejuruan berorientasi pada pembentukan kompetensi
profesional hams oleh

yang
........... """'&1. ................ "' .... 4 LJ''II..J'''''''.!l.JI..oJA yang

menarik
perguruan

maupun pelatihan transisional untuk lapangan
dalam Pembelajaran Berbasis Proyek, mahasiswa menjadi

dalam
matnaslswa berinisiatif, 1nC"·fMlv'hl1'" "",u::bn't'\~·1'"l VAo.rIr"'II111r1cr::lit'\lJan

proyek, baik kebermaknaannya maupun
untuk kehidupan mereka sehari-hari. yang

selama proyek secara
dapat diukur oleh dosen atau instruktur dalam

pembelajarannya. Oleh karena itu, di dalam Pembelajaran Berbasis
dosen atau instruktur tidak lebih aktif melatih secara

langsung, tetapi menjadi pendamping, fasilitator, partner belajar,
memahami pikiran mahasiswa.

Memperhatikan karakteristik Pembelajaran
bisa menjadi komponen

i-'''''AAU-A'YAA'I.. '-4AI. kita. Model Pembelajaran H~1rt'\t]1C'1C"

untuk
otentik dan multidisipliner, ... .ILI""I.J.;:;'O"'l....... '\JJL'-4

"'A .. _A .... ,....,J"""'_....._.ll>.an sumher-sumber yang terbatas
dengan orang lain. Ada bukti langsung

umpan balik terus menerus. • Apakah mahasiswa diharapkan menemukan
hal-hal penting selama bekerja proyek?

• Apakah mahasiswa terlibat secara periodik
dalam self-evaluation terstruktur?

• Apakah mahasiswa menerima umpan balik
dari dosen, mentor, dan sejawat?
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